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TINJAUAN UMUM TENTANG ARAH KIBLAT
A. Pengertian Kiblat

1. Pengertian Kiblat Secara Etimologi

Secara etimologi, kata kiblat berasal dari bahasd 4.8, yang

merupakan salah satu bentuk masdar dari kataik%ﬁrja 3—‘3-' - d—é yang

artinya menghaddp dapat juga berarti pusat pandangaKata ini
memiliki definisi yang sama dengan kdjdah” , “syagrah” dan“simt”
yang berarti arah menghadap. Kata kiblat ini sedisgndarkan pada kata-
kata tersebut, yaitu seperti kajdah al-kiblat simt al-kiblaf dan
sebagainya yang semuanya memiliki arti yang santa geah menghadap
kiblat?® Kiblat dalam al-Quran memiliki 2 pemaknaan yadwah dan
tempat.
A. Kiblat Berarti Arah

Arah disini dijelaskan dalam firman Allah surat B&qarah ayat 142 :
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! Lihat Ahmad Warson Munawisl-Munawir Kamus Arab-Indonesi&urabaya : Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088. Lihat Louis M§’lal-Munjid fi al-Lughah wa al-‘Alam,
Beirut : Darul Masyrig, 1986

2 Ahmad Warson Munawitbid.

% Kata ini digunakan dalam kitabibyan al-Migaf Khulashah al-WafiyahDurus al-
Falakiyyah dan beberapa kitab falak yang lain.
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Artinya : “Orang-orang yang kurang akalnya diantara manussn doerkata:
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dablaknya
(Baitul Maqdis) yang dahulu mereka Telah berkidtapadanya?"
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah Timur dan Baraia dnemberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jgdang lurus” Al-
Bagarah : 142j

Ayat lain yang mengartikan kiblat sebagai arahaetem dalam

surat al-bagarah ayat : 143, 144, dan 145.
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* Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an Dan Terjemahannyaandung : CV
Penerbit Diponegoro, 2007, cet. V, halm. 22.
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Artinya : “Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu @tirfslam),
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saiss (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi(pt&abuatan)
kamu. dan kami tidak menetapkan kiblat yang menjilllatmu
(sekarang) melainkan agar kami mengetahui (supasdan siapa
yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. damggih
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kech@adji orang-orang
yang Telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allatiak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengagih Néaha
Penyayang kepada manusia(143). Sungguh kami (3enmgdihat
mukamu menengadah ke langit, Maka sungguh kami akan
memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. palamh mukamu
ke arah Masjidil Haram. dan di mana saja kamu lzrpdlingkanlah
mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-oranigudyaan
Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) mang mengetahui,
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah beteni Tuhannya;
dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang reka
kerjakan(144). Dan Sesungguhnya jika kamu mendktangepada
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi AlaKit(Taurat dan
Injil), semua ayat (keterangan), mereka tidak akaengikuti
kiblatmu, dan kamupun tidak akan mengikuti kiblaereka, dan
sebahagian merekapun tidak akan mengikuti kiblbalsagian yang
lain. dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti keingimaereka
setelah datang ilmu kepadamu, Sesungguhnya kantau-kegitu-
termasuk golongan orang-orang yang zalim”(al-Bayark43-145Y.

B. Kiblat Berarti Tempat

® Ibid.
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Artinya : “Dan kami wahyukan kepada Musa dan saamg: "Ambillah
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untupde tinggal
bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmteitypat salat
dan Dirikanlah olehmu sembahyang serta gembirakamiang-orang
yang beriman" (yunus : 87).
Rumah di sini tidak diartikan dengan rumah yangatietempat
tinggal akan tetapi kiblat sebagai tempat melakiikadah kepada Allah.
2. Pengertian Kiblat Secara Terminologi
Dalam Ensiklopedi Hukum Islam, kiblat didefinisikesebagai
bangunan Ka'bah atau arah yang dituju kaum muslindialam
melaksanakan sebagian ibadaldan dalam Ensiklopedi islam yang
diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indémesendefinisikan
kiblat sebagai suatu arah tertentu bagi kaum muslimtuk mengarahkan
wajahnya dalam melakukan salat.

Adapun beberapa pendapat para ahli falak tentafigisiearah

kiblat secara terminologi diantaranya adalah:

® Ibid., halm. 218.

M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Jakarta : Lentera Hati, 2002, cet. |, vol. Vilrha
142.

8 Abdul Azis Dahlan,et al, Ensiklopedi Hukum IslamJakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet. Ke-1, 1996, him. 944.

° Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembiré@lembagaan Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguinggi Agama / IAIN, Ensiklopedi Islam,
Jakarta: CV. Anda Utama, 1993, him. 629.
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a. Slamet hambali memberikan definisi arah kiblat gabarah menuju
Ka’bah (Mekkah) lewat jalur terdekat yang manaagetnuslim dalam
mengerjakan salat harus menghadap ke arah tefSebut.

b. Menurut Muhyiddin Khazin, yang dimaksud kiblat adalarah atau
jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang natieke Ka'bah
(Mekkah) dengan tempat kota yang bersangktitan.

c. Menurut Susiknan Azhari, arah yang dihadapkan aleklim ketika
melaksanakan salat, yakni arah menuju ke ka’bahettkah'?

d. Menurut Ahmad Izzuddin, arah yang menuju ke Ka'l§Bhitullah)
yang berada di kota Mekkah di mana arah terselpatdditentukan
dari setiap titik di permukaan Burf.

e. Harun Nasution dkk mengartikan Kkiblat sebagai amahtuk
menghadap pada waktu sdfét.

Dari beberapa uraian definisi di atas dapat ditdmsimpulan
bahwa kiblat adalah arah menuju Ka’bah (Mekah) tejahur terdekat
sepanjang lingkaran besar yang mana setiap umam isliwajibkan
menghadap arah tersebut pada waktu melaksanaldahikalat.

B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat

1) Surat al-Bagarah ayat 115

10 Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Salat &&nentuan
Arah Kiblat di Seluruh Dunia)t.th., him. 84.

n Muhyiddin khazinllimu Falak Dalam Teori Dan Praktek,ogyakarta: Buana Pustaka,
cet. ke-1, 2004, him. 3.

12 susiknan AzhariEnsiklopedia Hisab RukyalYogyakarta: Pustaka Pelajar, cet ke 2,
2008, hal.175

Bahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis: Metode Hisab-Rukyah Praktis d&olusi
Permasalahannye&Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, him 17

4 Harun Nasutioret al, Ensiklopedi Hukum Islandakarta: Djambatan, 1992, him. 563.
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Artinya: “Dan kepunyaan Allah-lah Timur dan Barktaka kemanapun
kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesunggulligh
Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha mengetahui.” (Q@&.
Bagarah : 115§

Surat al-Baqgarah ayat 142
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Artinya: “Orang-orang yang kurang akalnya di antamanusia akan
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umatmlsldari
kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telaérkiblat
kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah Timdan
Barat;Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikadle-Nya
ke jalan yang lurus.” (QS. al-Bagarah : T42)

Surat Al-Baqgarah Ayat 144
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15 Departeman Agama RAl-Qur'an Dan Terjemahnyahim.18
'®1pid, him. 22
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Artinya: “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu maagadah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamukikéat
yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Mésjiaram.
Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamar&hnya.
Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasraniy diberi
Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahlberpaling
ke Masijidilharam itu adalah benar dari Tuhannya; Abiah sekali-
kali ti)%ak lengah dari apa yang mereka kerjaka®3.(Al-Bagarah
1144

4) Surat Al-Bagarah Ayat 149-150
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Artinya: “Dan dari mana saja kamu ke luar, makanggdanlah wajahmu
ke arah Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuarbémar-benar

sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekalitiddk lengah
dari apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Bagarah :)13Dan dari

7 bid
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mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmuarkd
Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekaliamptte, maka
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak adahhujagi
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang lalimardara
mereka. Maka janganlah kamu, takut kepada merekaadatlah
kepada-Ku. Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku atastdaun,
supaya kamu mendapat petunjuk.” (QS. Al-Bagaras0)'i
Sedangkan Hadits-hadits Nabi Muhammad SAW vyang

membicarakan tentang kiblat memang cukup banyakajumya. Hadits-
hadits tersebut antara lain adalah:

a) Hadits riwayat Muslim
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Artinya: “Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, berita ‘Affan, bercerita
Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas: “Bahwa
sesungguhnya Rasulullah SAW (pada suatu hari) gedatat
dengan menghadap Baitul Maqdis, kemudian turunigat a
“Sesungguhnya Aku melihat mukamu sering menengakiah
langit, maka sungguh Kami palingkan mukamu ke kilylang
kamu kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arah Magjidiam”.
Kemudian ada seseorang dari bani Salamah bepergamumpai
sekelompok sahabat sedang ruku’ pada salat fagéur.ia menyeru
“Sesungguhnya kiblat telah berubah”. Lalu merekapdleng
seperti kelompok Nabi, yakni ke arah kiblat” (HRusfim).
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'8 1pid, him. 223

19 Abu al-Husain Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Quaiyi al-Naisabury, Shahih
Muslim,Juz. I, Beirut : Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t.t, il. 423

% bid, him. 422
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Artinya: “Ketika para sahabat tengah melakukan ahstubuh di masjid
Quba’ tiba-tiba datang seseorang kemudian berkaabw®
Rasulullah tadi malam telah diberi wahyu dan betigperintahkan
untuk menghadap giblat maka menghadaplah kalianuzeke
giblat. Ketika itu sahabat sedang melakukan sholahghadap
Syam maka mereka berputar menghadap Ka’'bah”.
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Artinya: Bercerita Muhammad bin Mutsanna dan Abw/Aakar bin Khallad

dari Yahya, Ibnu Mutsanna berkata: bercerita YabiyaSa'id dari

Sufyan bercerita kepadaku Abu Ishaq, Aku mendedgearBara, dia

berkata: “kami telah bersalat dengan Nabi saw. Kah aBaitul

Maqdis selama 16 Bulan atau 17 Bulan kemudian idigiein ke

arah kiblat (Ka’bah)”.
b) Hadits riwayat Bukhari
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Artinya: “Bercerita Ishaq bin Nasr, bercerita AbdRazzak, bercerita lbnu
Juraij, dari Atha’ berkata aku telah mendengar dlanu Abbas:

Bahwa sesungguhnya Nabi saw ketika masuk ke Bditubeliau

berdoa di sudut-sudutnya, dan tidak salat di dayansampai beliau
keluar. Kemudian setelah keluar beliau salat dkaatadi depan
Ka’bah, lalu berkata “inilah kiblat”. (HR. ShahiruBhari).
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Artinya: “Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, berta Yahya bin Abi Katsir

dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir berkatKetika
Rasulullah SAW salat di atas kendaraan (tungganggnheliau

2 |bid, him 422
22 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukha&hahih al-BukhariJuz. I, Beirut : Dar

al-Kutub al-‘llmiyyah, t.t, him. 176
% bid, him. 177
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menghadap ke arah sekehendak tunggangannya, déa ketiau
hendak melakukan salat fardlu beliau turun kemudiemghadap
kiblat.”(HR. Bukhari).

C. Pendapat Ulama tentang Arah Kiblat

Para ulama sepakat bahwa siapa saja yang mamphamgk’'bah
secara langsung, dalam hal ini berada di hadapdnaKaatau berada di
sekitar Masjidil Haram, wajib baginya menghadapsizeke Ka’bah dan tidak
boleh dia berijtihad untuk menghadap ke arah3ain.

Sementara itu, bagi mereka yang tidak dapat nteklcbah maka
para ulama berbeda pendapat. Imam Syafi'i berpextdaghwa wajib bagi
seluruh umat Islam untuk menghadap kiblat (Ka'bléfika shalat fardlu,
sunah, jenazah, sujud syukur, dan sujud tilawalan@ryang berada di
Mekkah akan tetapi tidak dapat melihat langsunguiad Ka'bah atau orang
bertempat tinggal di luar Makkah harus bersungaguigguh dalam
menentukan arah kiblat baik dengan petunjuk bintsintang, Matahari,
bulan, gunung, arah hembusan angin atau segalaicauia mengetahui arah
kiblat*® Imam Syafi'i mengambil dasar dari Al-Qur'an sufdtBagarah ayat
150 serta hadis-hadis berikut :

b A58 il s 525 (o 8 Al e 0 Ll i 0505 8
Shi dds U bla’s 415 i3 L bl i

% Muhammad Jawad MughniyaAl-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-Khamsalhiterjemahkan
oleh Masykur A. B, Afif Muhammad dan Idrus Al-Kaffigih Lima Mazhab”, Jakarta : Lentera,
2007, cet. V, him. 77. Lihat juga Sayyid Sabitigh as-SunnahKairo: Dar al-Fath, jilid I, 1999,
him. 115

% Abu Abdullah Muhammad Bin Idrigs-Syafi'i, al-Umm Beirut: Dar al-Kutub al-
Alamiyabh, tt, him. 190
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Artinya: “Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, berita ‘Affan, bercerita
Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas: “Bahesusgguhnya
Rasulullah SAW (pada suatu hari) sedang shalatatengenghadap
Baitul Maqdis, kemudian turunlah ayat “SesungguhAia melihat
mukamu sering menengadah ke langit, maka sunggumi Ka
palingkan mukamu ke kiblat yang kamu kehendakiinBkanlah
mukamu ke arah Masjidil HaramKemudian ada seseorang dari bani
Salamah bepergian, menjumpai sekelompok sahabangediku’
pada shalat fajar. Lalu ia menyeru “Sesungguhnyaakitelah
berubah”. Lalu mereka berpaling seperti kelompolbiNgakni ke
arah kiblat” (HR. Muslim).
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Artinya: “Bercerita Ishaq bin Nasr, bercerita AbdRazzak, bercerita lbnu
Juraij, dari Atha’ berkata aku telah mendengar dbnu Abbas:
Bahwa sesungguhnya Nabi saw ketika masuk ke Baitutieliau
berdoa di sudut-sudutnya, dan tidak shalat di dayansampai beliau

keluar. Kemudian setelah keluar beliau shalat dikaat di depan
Ka’bah, lalu berkata “inilah kiblat”. (HR. ShahituBhari).

Sedangkan pendapat para Imam mazhab selain Imafii Sgatang
menghadap kiblat bagi orang yang tidak dapat meKlabah antara lairf®
Imam Hanafi, Hambali, Maliki, dan sebagian kelompdkamiyah

menjelaskan, kiblat orang yang jauh dari Ka’bahladarah dari bangunan

423

%6 Abu Al-Husain Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim Al-Qusjri Al-Naisabury op. cit, him.

27 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhaop. cit,him. 176
2 Muhammad Jawad Mughniyabp. cit,him.. 77
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Ka’bah (ihah al-Ka’bah)* Adapun dalil yang dikemukakan oleh Jumhur
adalah sabda Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imbm Majah dan al-

Tirmidzi yang berbunyi*
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Artinya: “Bercerita Muhammad Ibn Abi Ma’shar, ddliuhammad Ibn ‘Amru
dari Abi SalamahDari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Saw

bersabda Apa yang berada di antara Timur dan Barat adalah
Kiblat”.

Hadis itu menunjukkan bahwa semua arah yang beliealatara utara
dan selatan termasuk kiblat. Jika diwajibkan medgpéfisik Ka’bah, maka
tidak sah shalatnya orang-orang yang berada ddlafmyang sangat panjang
yang jauh dari Ka’bah karena tidak bisa memast&iamatnya menghadap
fisik Ka’bah. Padahal umat Islam sudah sepakat baghalatnya orang-orang
tersebut adalah sah karena yang diwajibkan bagekaeyang tidak dapat

melihat Ka’bah adalah menghadap ke arah Ka®ah.

Adapun pendapat para ulama jumhur secara terpeentang arah

kiblat bagi orang yang jauh dari Ka’bah adalah gabherikut®®

%9 bid

30 Wahbah Zuhailial-Figh al-Islami wa AdillatuhyDamaskus: Dar al-Fikr, 1997, Jilid 1,
him. 758

31 Ahmad bin Syuaib al-Khurasany an-NasaSunan an-Nasa'i Beirut : Dar al-
Fikr,1999, Juz IV, him. 175

%2 |bnu Rusyd,Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashi@eirut: Dar al-Fikr, tt,
Jilid 1, him. 80

33 Muhammad Jawad Mughniya®p. cit,hlm 77-79
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Sebagian Imamiyah mewajibkan untuk menghadap Ka%etdara pasti
baik bagi orang yang dapat melihat langsung atauak langsung.
Umat Muslim wajib bersungguh-sungguh dalam besjtihuntuk
mengetahui kiblat secara tepat.

Mayoritas mazhab imam Maliki, Hanafi, dan Hambaéngesahkan umat
Muslim untuk melaksanakan shalat ke arah mana kejika tidak
menemukan kiblat setelah bersungguh-sungguh dadaijtiHat.

Imamiyah sebagian besar menganjurkan untuk melaksanke empat
arah karena berlandaskan ayat 144 surat al-Bagmnatsedangkan pada
surat yang sama ayat 115 memerintahkan menghadappkemana saja
yang disukai. Perbedaan pendapat terjadi, pengsgtama mengatakan
ayat pertama menghapus ayat ke dua. Pendapat tiddkada ayat yang
terhapus dan menggantikan oleh karena itu terddpat cara untuk
melaksanakannya. Ayat pertama bagi orang-orang yhpat melihat
Ka’bah dan ayat kedua bagi orang yang tidak dapéihat Ka’bah.
Imamiyah mengatakan kesalahan menghadap Kkiblattatlike ketika
seseorang sedang melaksanakan shalat, maka seseoeameruskan
shalatnya dan sisanya menghadap ke arah kiblat lpangr. Seseorang
mengetahui kesalahan menghadap kiblat setelahasettslat maka
shalatnya diulang seketika itu bukan di luar wakiwdan orang yang tahu
shalatnya salah menghadap kiblat maka shalatngh bat

Pendapat Imamiyah sebagian mengatakan tidak perhgutangi shalat

jilka melenceng sedikit akan tetapi jika seseordmgas membelakangi
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Ka’bah maka harus mengulangi seketika itu, bukatuai waktu shalat
tersebut.

6) Imam Hanafi dan Hambali mengatakan jika seseormiak tmenemukan
arah yang diyakini sebagai pedoman kiblat makébdlah menghadap ke
arah mana saja. Seseorang masih dalam pertengaaksemakan shalat
dan mengetahui arah kiblat maka sisa shalatnya Imaglag arah kiblat,
akan tetapi jika mengetahui arah kiblat sebenasstalah shalat maka
shalatnya sah dan tidak wajib diulangi.

7) Imam Maliki dan Hambali mengatakan shalat seseotstgl shalatnya
jika dia tidak mau berusaha untuk menemukan arblatkivalaupun arah
yang dihadapnya ketika shalat benar. Hanafi damiyeh mengatakan
sah shalat seseorang jika yakin arah kiblatnyardear@na niatnya adalah

mendekatkan diri kepada Allah.

Berdasarkan uraian diatas, tentang perbedaan pengapa ulama
tentang arah kiblat, penulis berpendapat bahwardaleanentukan arah kiblat
harus dilakukan dengan berijtihad serta mengerab&gala kemampuan ilmu
pengetahuan semaksimal mungkin. Oleh karena itoergaan arah kiblat
harus dilakukan oleh para Ahlinya dengan menggamatormula yang
akurat, sehingga menghasilkan arah kiblat yang raes@ar menghadap ke

Ka'bah.

D. Trigonometri Segitiga Bola sebagai Dasar Arah Kibla
Dalam pengukuran sudut dalam sebuah segitiga tidplat terlepas

dengan konsep trigonometri, baik trigonometri sggitatar maupun segitiga
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bola sangat diperlukan dalam penentuan arah kdili penentuan posisi
benda langit seperti Matahari dan Bulan. Untukesistata koordinat bola,
maka pengukuran menggunakan konsep trigonomeitigaegola Spherical

Trigonometry. Berikut adalah dasar rumus trigonometri segikigka.

Gambar 2.1. Segitiga Bol&?

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahB& adalah
segitiga bola $pherical Triangles)yaitu segitiga yang terbentuk pada
permukaan bola. SiSBC, CA, ABmenunjukkan sisia, b, danc secara
berurutan. Busua adalah sisi yang dibentuk oleh su®®C denganO
sebagai titik pusat dan BC adalah busur pada lnagkéesar. Begitu pula
dengarb danc secara berurutan dibentuk oleh sud@C danAOB*

Pada bidang segitig@AD, sudutOAD adalah sudut siku-siku yang
bernilai 90° dan suduAOD sama dengarAOB vyaitu busurc, sehingga

ditemukan persamaan menjadi

3 W.M Smart, Textbook on Spherical Astronom@ambridge: Cambrigge University
Press, 1980, hal.6
% Ibid, hal 7
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AD = OAtanc ; OD = OAsecc
Pada bidang segitiga OAE, persamaan
AE =0OAtanb ; OE=0Asecb
PadaA DAE dapat persamaan :
DE? = AD” + AE? - 2AD. AECOSA.
PadaA DOE dapat persamaan :
DE? =OD” + OF* - 20D.OEcosa.
Jadi dengan mengurangkan
AD? + AE” - 2AD. AE cosA. =0D2 + OE2 - 20D.OEcosa.
2 OD.OEcosa = OD? + OF - AD? - AE? + 2AD. AE cosA
2 OD.OEcosa = (OD? - AD?) + (OF? - AE?) + 2AD. AECOSA.
A DAO adalah bidang segitiga dengan siku-siku padgdi DA adalah
tangen busuAB danAO adalah jari-jari Lingkaran.
Jadi dengan persamaan Phytagoras
OD? - AD? = AQ?
Begitu juga pada OAE
OF - AF’ = ACY
Sehingga persamaan di atas menjadi
2 OD.OEcosa = (OD? - AD?) + (OF? - AEY) + 2AD. AEcosA
2 OD.OEcosa=AC" + AO” + 2AD. AECOsA.
2 OD.OE coi= 2 AO* + 2 AD. AE cosA.

OD.OEcosa = AQ’ + AD. AECOsA.

AO0? + AD.AE cos A.
OD.OE

Cosa=
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A0 A0 AD AE
Cosa= —.—+-—.—.cos4
OD OE OD OE

Persamaan Trigonometri siku-siku
Pada SudubOA dan suduAOE
SinDOA =AD/OD
SinAOE = AE/OE
CosDOA = AO/OD= busurc
CosAOE = AO/OE= busurb
Sehingga menghasilkan.
Cosa = cosc .cosb + sinc sinb cosA
Kemudian dengan hasil di atas, juga dapat digunpkda busub
danc sehingga menghasilkan formula cosinus sebagdiuieri

Cosa=cosbcosc+sinbsinc cos A
Cosb=cosacosc+sinasinc cosB
Cosc=cosacosb+sinasinb cosC

Atau jika dipindahruaskan maka akan menghasilkan:

Cosa—cosbcosc
COS A -—
sinbsinc

_Cosb—cosacosc
COS B S T
sinasinc

Cosc—cosacosb
- -

Cos C =——
. sn&g sinb
Formula Cosinus 112

Cos A=-cosB cos C+sinBsinCcos a

CosB=—-cosAcosC+sinAsinCcosb

CosC=—-cosAcosB+sinAsinBcosc
Formula Sinus®

sina sinb sinc

sin A sin B sin C

3¢ HM. Dimsiki Hadi, Sains Untuk Kesempurnaan Ibaddugyakarta: Prima Pustaka,
2009, hal .96
% bid
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Sistem Tata Koordinat

Sistem Tata koordinat dapat dibagi menjadi 5 magemitu tata

koordinat geografi, tata koordinat ekuator, tataorkaat horison, tata

koordinat ekliptika, tata koordinat sudut jam birga

1. Tata Koordinat Geografi

KU
A TN O g Lintang
Ly T T T AR Bujur
‘_' ] O s s o s el I i Khatulistiwa
KS

Gambar 2.2 Koordinat Geograff®
a) Garis Lintang

Garis lintang yaitu garis vertikal yang mengukurdwsu
antara suatu titik dengan garis khatulistiwva. Tiik Utara garis
khatulistiwa dinamakan lintang Utara sedangka dat8a garis
khatulistiwva dinamakan lintang Selat&nGaris lintang dihitung
dari khatulistiwva ke arah Utara bernilai Positif) (#engan nilai
maksimal maksimal 90° di kutub Utara dan ke ardht&e bernilai

negatif(-) dengan nilai minimum -90° di kutub Salat Dalam

3 Gambar ini dibuat menggunakan software corel drdwada tanggal 02 Juni 2013

pada jam 08.55 WIB

298.

39 Slamet HambaliPengantar llmu Falak)Yogyakarta: Bismillah Publisher, 2012, hal.
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Istilah astronomi lintang disebut dendaatitude ) atauArdh al-
Balad
b) Garis Bujur
Garis Bujur yaitu garis horizontal yang mengukudigu
antara suatu titik di Bumi dengan titik di Greenlwit.ondon
Britania Raya yang merupakan titik bujur 0° atau0°3¢/ang
diterima secara internasioridITitik sebelah Barat kota Greenwich
(bujur 0°) dinamakan bujur Barat dan titik di settelTimur kota
Greenwich(0°) dinamakan bujur Timur. Dalam Istilaktronomi
Lintang disebut dengdrongitudef) atau7ul al-Balad.
c) Garis Khatulistiwa
Garis khatulistiwa adalah lingkaran yang besar yang
mempunyai jarak yang sama dari kutub Utara Bumiatankutub
Selatan Bumf! Khatulistiva membagi Bumi menjadi dua bagian
sama besar yaitu belahan Bumi Utara dan belahan Betatan.
Garis lintang khatulistiwva adalah 0 derajat dan jgam garis
khatulistiwa sekitar 40.075 K.
Matahari melewati garis khatulistiwa dua kali dalam
setahun yaitu pada tanggal 21 maret dan 23 septefPhda saat

Matahari melewati garis ini Matahari sinar Matata@n memusat

“Obid, hal 299
*1 Muhyiddin Khazin,Kamus llmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka,2005 hal 44
2 Ayu Rini, Ensiklopedi Fenomena Alam, Yogyakarginus, 2008, hal 69.
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pada permukaan Bumi dan daerah yang dilalui kisditng akan
mengalami Matahari terbit dan tenggelam paling tdjsunia?®?
d) Greenwich Mean Time
Greenwich Mean Time atau biasa disingkat GMT adalah
waktu yang didasarkan pada kedudukan Matahari nmaten(
waktu rata-rata Matahari dalam sehari yaitu 24 jaifihat dari
Greenwich kota Londof. Greenwich Mean Time dalam
astronomi disebut juga dengan waktu univerdaiersal Timé
e) Garis Tanggal Internasional
Garis Tanggal Internasional adalah meridian padarbu
180° greenwich yang melintasi Samudra Pasifik. [Reng
perjanjian internasional, semua orang yang melirdass batas
tanggal (walau jam lokal tetap sarfia).
Tata Koordinat Horison
Sistem tata koordinat horison, untuk menentukanispdsenda
langit yang diperlukan adalah azimuth dan tinggidzelangit. Perhatikan

gambar dibawabh ini.

Hal. 70.

43 [1hi
Ibid
“Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak hal 27
“5 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyalty,ogyakarta: Pustaka Pelajar,cet-1l 2008.
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Z
UTSB = Lingkaran horison
m’ m = Tinggi Matahari
Utm’ = Azimuth Matahari
U s
N

Gambar 2.3 Tata Koordinat Horison*®

Berdasarkan gambar di atas, definisi azimuth bdadgit adalah
busur horison searah jarum jam dari titik Utara gainingkaran vertikal
yang melewati benda langit tersebut atau sudut giipgntuk oleh garis
yang menghubungkan titik pusat dengan titik Utdeagan garis yang
menghubungkan antara titik pusat dengan proyeksidbéngit sepanjang
horison searah jarum jath.

Adapun tinggi Matahari adalah busur sepanjang angk vertikal
yang dihitung dari proyeksi benda langit pada lamgk ufuk sampai titi
pusat Matahari.

3. Tata Koordinat Ekuator

Hal yang diperlukan dalam sistem tata koordinata&ku untuk

mengetahui posisi benda langit adalah Deklinasi Aapensio Rekta.

Lihat pada gambar dibawabh ini.

“6 Gambar ini dibuat menggunakan software corel drdwada tanggal 20 April 2013
pada jam 09.05 WIB

" Lihat Russel C.Brinker dkiDasar —Dasar Pengukuran Tanah (Surveyjr@marang:
PT Gelora Aksara Pratama, cet 11,1997, Hal 71 dédmatljuga Slamet HambalRengantar lImu
Falak, Banyuwangi: Bismillah Publisher, 2012, hal. 300
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Y m’ = Ascensio rekta
m’ m = Deklinasi

Gambar 2.4 Koordinat Ekuator.*®

Berdasarkan gambar di atas, Deklinasi benda |ladstah jarak
sudut diukur sepanjang lingkaran ﬁi’rantara benda langit dan ekuatbr.
Deklinasi positif (+) jika benda langit dibelahantath ekuator dan
Deklinasi negatif (-) jika benda langit di belariaglatan ekuator.

Adapun Ascensio rekta sebuah benda langit adalaburbu
sepanjang lingkaran ekuator yang dihitung dark t#iies ke arah Timur
sampai titik perpotongan antara lingkaran ekuaémgdn lingkaran waktu

yang melewati benda langt.

“8 Gambar ini dibuat menggunakan software corel drdwada tanggal 20 April 2013
pada jam 09.05 WIB

“9 Lingkaran jam adalah lingkaran yang menghubundiatob langit Utara(KLU), benda
langit, dan kutub langit Selatan(KLS).disebut julggagan lingkaran waktu.

*0 Russel C.Brinker dkKbid, hal 71

*1 Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus limu Falakhal
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4. Tata Koordinat Ekliptika
North el
"

P
()/('
Cey

- e
i‘.tllp(,c o

(’I/,/) S——

“ptic pole
Gambar 2.5 Koordinat Ekliptika >

Dalam koordinat ekliptika lingkaran yang fundaméndalalah
lingkaran ekliptika yaitu lingkaran gerak tahunaat®hari semu terhadap
Bumi atau lingkaran yang tegak lurus dengan lingkakutub ekliptika.
Dalam sistem tata koordinat ini ada dua yang peliketahui untuk
mengetahui posisi benda langit yaitu lintang eldgotdan bujur ekliptika.

Lintang ekliptika adalah busur yang melalui lingkar kutub
ekliptika dihitung dari lingkaran ekliptika sampitik pusat suatu benda
langit. Bujur ekliptika adalah busur yang melaingkaran ekliptika yang
dihitung dari titik aries Y ) sampai proyeksi benda langit yang melalui
lingkaran vertikal.

5. Tata Koordinat Sudut Waktu
Dalam sistem ini penentuan posisi benda langit nniesen sudut

waktu (t) , deklinasi) dan lintang tempatp]. Sistem koordinat ini adalah

%2 http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_koordinat_ghdika, diambil pada tanggal 1 Mei
2013 M, pada pukul 21.07 WIB.
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perpaduan antara koordinat geografi, koordinatzoori dan koordinat

ekuator.

Gambar 2.6 Koordinat sudut waktu>®

Dari gambar di atas, sudut waktu adalah sudut yibgat oleh
titik perpotongan antar lingkaran waktu (KLU,M,daALS) dengan
lingkaran meridian ( Z, U, KLU, N, S,dan KLS). Nil&udut dihitung dari
lingkaran meridian atas sehingga ketika benda targjiada di lingkaran
meridian atas nilai sudut waktu 0°.

F. Metode Metode Penentuan Arah Kiblat
1. Azimuth Kiblat

Azimut Kiblat adalah arah atau garis terdekat yamegunjukkan ke

kiblat ( ka’bah J*. Untuk menentukan Azimut Kiblat ini maka diperluka

beberapa data, yaitu:

%3 Diambil dari softwaréMicrosoft Encarta Reference Library 20pada tanggal 19 April
2013 pada jam 01.05 WIB

* Ahmad Izuddin, lmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis d&vlusi
Permasalahannyg&emarang: Pustaka Rizki Putra, 2012,hal 30
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a. Lintang Tempat®)>®
b. Bujur TempatX)*®
c. Lintang @) kota Mekkah 2325 * 21,04” LU’

d. Bujur (\) kota Mekkah 3949 * 34,33" BT®

€. Rumus praktis untuk wilayah di Indonesia

Cotan Q = tane™ x cos¢* + sin C —sing* +tan C

Keterangan :
= Q = Arah Kiblat
= " = Lintang Mekkah
. @ = Lintang Tempat
= C = Selisih Bujur Tempat dan Bujur Mekkah-(\")

2. Rashdul Kiblat
Salah satu metode penentuan arah kiblat yaitu dengangetahui
posisi Matahari Rashdul Kiblat Rashdul kiblat adalah ketentuan waktu

di mana benda yang terkena sinar Matahari mengkealrah kiblat.

%5 Lintang Tempat adalah , bisa juga diseButlbul Balad yakni jarak dari daerah yang
dimaksud sampai khatulistiwa diukur sepanjang ganir. Khatulistiwa adalah lintang® @an
titik kutub Bumi adalah lintang 90Jadi nilai lintang lintang berkisar antara-9¢. Di sebelah
Selatan Khatulistiwa disebut Lintang Selatan, ditsrda negatif (-), di selelah Utara khatulistiwa
disebut lintang Utara diberi tanda positif (+).

%6 Bujur Tempat bisa juga disebHulul balad yakni jarak dari daerah yang dimaksud
ke garis bujur yang melalui kotareenwichdekat London. Sebelah Barat kota Greenwich sampai
180 disebut Bujur Barat (BB), dan sebelah Timur kotaedwich sampai 180 disebut Bujur
Timur (BT). Bujur Barat berimpit dengan 18@ujur Timur yang melalui selat Bering Alaska.
Garis Bujur 188 ini dijadikan pedoman pembuatan Garis Batas Tandgeernasional
(Internasional Date Ling

57 Slamet Hambalillmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat,ogyakarta: Pustaka [Imu, 2013,
hal.14

%8 ibid
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Rashdul kiblaini ada dua jenis yaitRashdul Kiblatahunan damashdul

Kiblat hariar?®

a) Rashdul Kiblat Tahunan

Rashdul Kiblat Tahunan atau juga disebut dengamddttama

atau Istiwa A’dhom adalah melintasnya Matahari nvake titik tepat
di atas kepala (Zenit) suatu tempat. Istiwa serdigalah saat Matahari
melewati meridian suatu tempat yang juga menjadapda masuknya
waktu Zuhur. Akibat sumbu Bumi miring 66,5° terhpdhidang
orbitnya menyebabkan selama setahun Matahari dérlidergeser
posisinya. Pergeseran ini antara 23,5° LU padanhiiai sampai 23,5°
LS pada bulan Desember. Saat sudut deklinasi Matafuaa dengan
nilai lintang suatu tempat maka di tempat terseteuwfadi Istiwa

Utama®®

i

Gambar 2.7 Rashdul Kiblat Tahunan

%9 Slamet Hambalillmu Falak 1 him. 192
80 Motuha ArkanuddinTeknik Penentuan Arah Kibtafeori Dan Aplikasi Yogyakarta:
LP2IF Rukyat Hilal Indonesia (RHI), tt, him. 9
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Pada saat Matahari mencapai titik kulminasi di &a%ah

maka deklinasi Matahari sama dengan garis lintaiigak. serta pada

saat Matahari berada pada titik kulminasi di &&bah. Hal demikian

terjadi pada setiap tangdal:

Tanggal 27 Mei tahun kabisat jam 11j 57m 16d LMua®9j 17m
56d GMT

Tanggal 28 Mei tahun basithah pada jam 11j 57mLM\@ atau
09j 17m 56d GMT.

Tanggal 15 juli tahun kabisat pada jam 11j 57m Wed atau 09j
17m 56d GMT

Tanggal 16 Juli tahun Basithah pada jam 12j 06chlO8T atau
09j 26m 43d GMT

Apabila dikehendaki dengan tempat yang lain mak&twa

GMT tersebut harus dikoreRéidengan selisih waktu tempat yang

diinginkan. Misalnya :

WIB selisih 7 jam dengan waktu GMT
Tanggal 28 Mei pada jam 09756 GMT + 7 = 16 17"56" WIB
Tanggal 16 Juli pada jam ‘®6" 43 GMT + 7 = 16 26"43" WIB

Jadi pada setiap tanggal 27/28 Mei jam 16:17:56 \&Wau

setiap tanggal 15/16 juli 16:26:48/IB semua bayangan benda yang

berdiri tegak lurus menunjukkan arah kiblat.

61 Muhyiddin Khazin,limu Falak Dalam Teori dan Praktjkyogyakarta: Buana Pustaka,

2008, him.72

62 Bujur Timur ditambah (+) dan Bujur Barat dikura@pgdengan waktu GMT.
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b) Rashdul Kiblat Harian
Langkah-langkah dalam menentukan jeashdulkiblat harian
adalah sebagai berik:

1) Menentukan bujur Matahariul asy-syamys yaitu jarak yang
dihitung dari 8““J0° sampai dengan Matahari melalui lingkaran
ekliptika menurut arah berlawanan dengan putaremmgam.
Dengan rumus :

Rumus |

Menentukan burdf:

Untuk bulan 4 s/d 12 rumusnya dikurangi 4 (-4)
Untuk bulan 1 s/d 3 rumusnya ditambah 8 (+8)
Rumus Il

Menentukan derajat:

Untuk bulan 2 s/d 7 rumusnya ditambah 9° (+9°)
Untuk bulan 8 s/d 1 rumusnya ditambah 8° (+8°)
Contoh perhitungan :

Menentukan BM pada tanggal 4 Agustus 2013
ghumi 4°

-4 +8

4buruj12°

8 Ahmad IzzuddinQp. Cit, him. 47

% Buruj adalah gugusan bintang yang sering disebaganrasi bintangatau Zodiak
atau constellation Rasi bintang yang ada di sabuk zodiak ada 121 yaites, Taurus, Gemini,
Cancer, Leo, Virgo, Libra, Scorpio, Sagitaurus, @apn, Aquarius dan Pisces. Muhyiddin
Khazin,Kamus IlImu Falak,, Op.Cihal.15
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Jadi, BM untuk tanggal 6 April adalah®™# 12° atau (4x30)+
12°=132°

Menentukan selisih bujur Matahari (SBM) yakni jargéing

dihitung dari Matahari sampai dengan buruj khatiwe (buruj

0 atau buruj 6 dengan pertimbangan yang terdekat.

Dengan rumus:

a. Jika BM < 90° rumusnya SBM=BM yang diderajatkan

b. Jika BM antara 90° s/d 180° rumusnya 180°-BM

c. Jika BM antara 180° s/d 270° rumusnya BM-180°

d. Jika BM antara 270° s/d 360° rumusnya 360°-BM

Contoh : menentukan SBM pada tanggal 4 Agustus 132°

masuk pada rumus b, sehingga SBM= 180° - 132° = 48°
Menentukan Deklinasi Matahari.

Deklinasi Matahari adalah jarak posisi Mataharngbn
ekuator/khatulistiwa langit diukur sepanjang lingkadeklinasi
atau lingkaran waktu. Deklinasi sebelah Utara ekudaliberi
tanda positif (+) dan sebelah Selatan ekuator diterda
negative (-). Ketika Matahari melintasi khatulistiw
deklinasinya adalah 0°. Hal ini terjadi sekitarggal 21 Maret
dan 23 September. Setelah melintasi khatulistingapganggal
21 Maret, Matahari bergeser ke Utara sehingga npamncmris
balik Utara (deklinasi +23° 27’) sekitar tanggal 2Ini

kemudian kembali bergeser ke arah Selatan sampda pa
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khatulistiwa lagi sekitar tanggal 23 September,.elaét itu
bergeser hingga mencapai titik balik Selatan (delsii -23° 27)
sekitar tanggal 22 Desember, kemudian kembali lserg&e
arah Utara hingga mencapai khatulistiwa lagi sekéaggal 21
Maret. Demikian seterusnya.

Dengan rumus deklinasi :

Sin Deklinasi = sin SBM x sin deklinasi terjauh (227’)

Shift Sin (sin 48° x sin 23°27") = shift’= 4° 445%&”

Dengan ketentuan deklinasi positif (+) jika delbn
sebelah Utara ekuator, yakni BM padd™® — 5 dan
deklinasi negatif (-) jika deklinasi sebelah Setag¢&uator, yakni
BM pada 6“"/— 117U,

Menentukan Rashdul Kiblat dengan rumus:

Rumus | : Cotg A = Sin LT +tan AQ

Rumus Il : Cos B = Tan deklinasi x Cos A +tan LT
Rumus Il : WrH = (B + A) + 15 + 12

Keterangan : Rashdul kiblat Pada tanggal 4 Aguaiis
LT : Lintang Tempat

AQ : Azimuth Qiblat B-U

WrH : Waktu Rashdul Kiblat Hakiki

Kota Semarang :

Lintang Tempat :07° 00’ LS

Bujur Tempat :110° 24' BT



42

Azimuth Kiblat  : 24° 30’ 31.74”

Deklinasi . 4° 44’ 455"

Rumus |

Shift Tan ( Sin (-)07° 00’ + Tan 24° 30’ 31.93%x% Shift°= -
86° 49’ 11.35”

Rumus |

Shift Cos ( Tan 4° 44’ 45.5” x Cos (-)86° 49’ 1135 Tan (-)
07° 00’) = 92° 8’ 59,04”

Rumus 11

(B+A)+15+12

(92° 8’ 59,04” + (-)86° 49’ 11.35")+ 15 + 12 = 14.49,18 WH
Menjadikan Waktu Daerah : Indonesia sekarang terbagi
dalam tiga waktu daerah yakni Waktu Indonesia BéndiB)
dengan bujur daerah = 108/A/aktu Indonesia Tengah (WITA)
dengan bujur daerah = 120° d&viaktu Indonesia Timur (WIT)
dengan bujur daerah = 135°.

Rumus : Waktu Daerah = WH — PW + (BD-BT)

Pukul 12.21.19,18 - PW + (BD —BT) : 15

= pkl. 12.21.19,18 — ({@6™) + (105° - 110° 24") : 15

= pkl. 12.21.19,18 — ({@6") + (-05° 24’ 00”) : 15

= pkl. 12.21.19,18 — ({@6™ + (-0 21™ 36"

= pkl. 12. 05. 43.2 WIB
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Jadi Rashdul Qiblat pada tanggal 4 agustus adzddh jam

12. 05. 43.2 WIB
Kemudian langkah berikutnya yang harus ditempuhnda

rangka penerapan waktu rashdul Qiblat ad&fah :

a. Tongkat atau benda apa saja yang bayang-bayangnya
dijadikan pedoman hendaknya betul-betul berdiriakeg
lurus pada pelataran. Gunakan spidol untuk mehgeta
bayang-bayangannya.

b. Semakin tinggi atau panjang tongkat tersebut, hzesilg
dicapai semakin teliti.

c. Pelataran harus betul-betul datar. Ukurlah pakabaingan
air (waterpass).

d. Pelataran hendaknya putih bersih agar bayang-bayang
tongkat terlihat jelas. Sehingga bayang-bayang yang
terbentuk pada jani2. 05. 43.2 WIB adalah Rashdul
Qiblat.

Sehingga tepat pukaR. 05. 43.2 WIBbayangan menunjukan

arah kiblat.

% Ahmad IzzuddinQp. Cit him. 53
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3. Mizwala Qibla Finder

Gambar 2.8. Mizwala Qibla Finder*®

Mizwala Qibla Finderadalah metode penentuan arah kiblat yang
dikembangkan oleh Hendro Setyanto. Metode ini menglgan Mizwah
(back azimuthsebagai patokan arah.

DalamMizwala Qibla Finderterdapat beberapa komponen penting
pembentukMizwala yaitu bidang Level sebagai alas bidang, Bidand Dia
sebagai acuan pengukuran yang dilengkapi dengaghkalian kosentris,
Gnomon atau tongkat pembentuk bayangan dan tripbdgsi pengatur

kedataran.

Gnomon

Bidang Level

Gambar 2.9. Komponen Mizwal&’

% Diambil dari toturialQibla Finder Manual.Pppada hari senin tanggal 20 Mei 2013
pada jam 13.02 WIB
%7 |bid
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Cara Penentuan arah kiblat dengan Mizwala Qiblddtf

a.

Siapkan data posisi Matahaais¢simt), bayangamgnomon(mizwat) dan
arah kiblat dengan menggunakan progMizwala Qibla Finder.xls.
Sesuaikan jam yang hendak digunakan dengan waktyalaurat GPS
Siapkan waterpass untuk mengukur level bidangddialbenang (min.1
meter) sebagai penanda.

Perhatikan bayangan tongkstiwa dan catat waktunya.

Letakkan benang di tengah bayangan

Putar bidang dial sehingga benang bayangan beeatiagmgka mizwah
yang sesuai.

Pindahkan benang pada azimuth kiblat yang sesuagagehasil

perhitungan.

% Hendro SetyantdQibla Finder Manual.ppt



